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ABSTRAK

Liza Anugrah Aini. 2021. Skripsi. Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester
Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45
Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. Pekanbaru: FKIP Universitas Islam
Riau

Soal evaluasi adalah. rangkaian kegiatan-dalam meningkatkan kualitas,
kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam melakukan programnya. Tes yang
digunakan® dalam_ evaluasi ini adalah pilihan ganda. Kriteria . tingkat soal
penentuan jumlah seluruh butir soal haruslah mempertimbangkan jumlah waktu
yang sesuai. Tes yang dilakukan ,di,SMP. N 45 Pekanbaru menggunakan Ujian
tengah semester Ganjil untuk' mengetahui "dan’ mengukur tingkat hasil belajar
siswa, yang mana soal'‘tes ujian tengah semester ganjil’khususnya mata pelajaran
Bahasa Indonesia disusun oleh guru mata pelajaran tersebut. Soal ujian yang
digunakan berjumlah 25 soal pilihan ganda. Tujuan penelitian ini mengetahui,
menganalisis mendeskripsikan dan menginterprestasikan gambaran sebenarnya
tentang tingkat kesulitan , tingkat daya beda, dan .efektivitas pengecoh soal.
Sumber data penelitian ini adalah seluruh soal pilihan ganda yang berjumlah 25
soal dan lembaran jawaban yang berjumlah 50 orang siswa. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini oleh Arifin dan Nurgiyantoro. Pendekatan yang digunakan
kuantitatif dan_metode deskriptif. Hasil penelitian ini menyimpulkan Analisis
Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2020/2021, ditinjau dari segi
aspek indeks tingkat kesulitan soal yang berkategori mudah berjumlah 6 butir soal
(24%), berkategori sedang 10 butir soal (40%),, berkategori sulit 9 butir soal
(36%) dengan demikian untuk: hasilnya-dintolak. Pada aspek indeks daya beda
ditinjau dari = segi kelayakan atau’ tidak layaknya soal-soal tersebut, yang
berkategori layak 1 butir soal (4%), sedangkan yang berkategori tidak layak 24
butir soal (96%) dengan demikian hasil ditolak. Pada aspek indeks efektivitas
pengecoh ditinjau dari keberfungsiannya berkategori sangat baik 21 butir soal
(84%), berkategori baik 2 butir soal (8%), berkategori kurang baik 1 butir soal
(4%), dan yang berkategori sangat jelek 1 butir.(4%) dengan hasil analisis data
efektivitas dan pengecoh berkategori baik.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, tingkat kesulitan, daya pembeda soal dan
pengecoh
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ABSTRACT

Liza Anugrah Aini. 2021. Thesis. Analysis of Items for the Mid-Semester Odd
Examination for Indonesian Language Subjects for Class VIII SMP
Negeri 45 Pekanbaru for the 2020/2021 Academic Year. Pekanbaru:
FKIP Riau Islamic University

Evaluation questions are a series of activiti€s.in improving the quality,
performance or productivity of an institution in-carrying out.its program. The test
used in this<evaluation is multiple choice. The question level criteria for
determining the total number of items must consider the appropriate amount of
time. The tests conducted at SMP N 45 Pekanbaru used Odd Mid-semester
Examinations to determine and-measure the/level of student learning outcomes, in
which the odd mid-semester ‘test questions, especially. Indonesian subjects, were
prepared by the subject teachers. The exam questions used are 25 multiple choice
questions. The purpose of this study is to find out, analyze, deseribe and interpret
the actual picture about the level of difficulty, the level of discriminating power,
and the effectiveness of distractors. The data sources of this research are all
multiple choice questions, totaling 25 questions and answer sheets totaling 50
students. The theory used in this study by Arifin and Nurgiyantoro. The approach
used is quantitative and descriptive methods. The results of this study conclude
the Analysis of Items for the Mid-semester Odd Examination for Indonesian
Language Subjects for Class VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru for the 2020/2021
academic year, in terms of the.aspect of the difficulty-level index, the questions in
the easy category are 6 items (24%), moderate category 10 items (40%),
categorized as difficult 9 items (36%) so the results were rejected. In the aspect of
the differentiating power index in terms of feasibility or met, the items in the
appropriate category are 1 item:(4%), while those in the inappropriate category are
24 items (96%) thus the results are rejected. In the aspect of the distractor
effectiveness index.in terms of its functioning, it is categorized as very good, 21
items (84%), good category 2 items (8%), less good category 1 item (4%), and
very bad category 1 item (4%) ) with the results of data analysis of effectiveness
and distractors categorized as good.

Keywords: Item Analysis, difficulty level, discriminatory power of questions and
distractors
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ABSTRAK

Liza Anugrah Aini. 2021. Skiripsi. Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2020/2021. Pekanbaru: FKIP Universitas Islam Riau

Soal evaluasi adalah rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja
atau produktivitas suatu lembaga dalam melakukan programnya. Tes yang digunakan
dalam evaluasi ini adalah pilihan ganda. Kriteria tingkat soal penentuan jumlah
seluruh butir soal haruslah mempestimbangkan jumlah waktu yang sesuai. Tes yang
dilakukan di SMP N 45 Pekanbaru menggunakan Ujian tengah semester Ganjil untuk
mengetahui .dan mengukur tingkat hasil belajar siswa, yang mana soal tes ujian
tengah semester ganjil khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia disusun oleh guru
mata pelajaran tersebut. Soal ujian yang digunakan berjumlah 25 soal pilihan ganda.
Tujuan  penelitian  ini  mengetahui, menganalisis mendeskripsikan  dan
menginterprestasikan gambaran sebenarnya tentang tingkat kesulitan , tingkat daya
beda, dan efektivitas pengecoh soal. Sumber data penelitian ini adalah seluruh soal
pilihan ganda yang berjumlah 25 soal dan lembaran jawaban yang berjumlah 50
orang siswa..Teori yang digunakan dalam penelitian ini oleh Arifin dan
Nurgiyantoro. Pendekatan yang digunakan kuantitatif dan metode deskriptif. Hasil
penelitian in1 menyimpulkan Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Tahun Pelajaran
2020/2021, ditinjau dari segi aspek indeks tingkat kesulitan soal yang berkategori
mudah berjumlah 6 butir soal (24%), berkategori sedang.10 butir soal (40%),
berkategori sulit.9 butir soal/(36%) dengan demikian untuk hasilnya di tolak. Pada
aspek indeks daya beda ditinjau dari’ scgi kelayakan atau tidak layaknya soal-soal
tersebut, yang berkategori layak 1 butir soal (4%), sedangkan yang berkategori tidak
layak 24 butir soal (96%) dengan demikian hasil ditolak. Pada aspek indeks
efektivitas pengecoh ditinjau dari keberfungsiannya berkategori sangat baik 21 butir
soal (84%), berkategori baik 2 butir soal (8%), berkategori kurang baik 1 butir soal
(4%), dan yang berkategori sangat jelek 1 butic. (4%) dengan hasil analisis data
efektivitas dan pengecoh berkategori baik.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, tingkat kesulitan, daya pembeda soal dan pengecoh
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ABSTRACT

Liza Anugrah Aini. 2021. Thesis. Analysis of Items for the Mid-Semester Odd
Examination for Indonesian Class VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru for the
2020/2021 academic year. Pekanbaru: FKIP Riau Islamic University

Evaluation questionswarc a series.of activities in_improving the quality,
performance.or productivity of an institution in catrying out its program. The test
used in_this evaluation is multiple choice. The question level criteria for determining
the total number of items must consider the appropriate amount of time. The tests
conducted at. SMP N 45 Pekanbarw iis¢ds Odd Mid-semester Examinations to
determine and measure thig\level of student learning eutcomes, in which the odd mid-
semester test questions, especially Indonesian subjects, were prepared by the subject
teachers. The'exam questions used are 25 multiple choice questions. The purpose of
this study is to find out, analyze, describe and interpret the actual picture about the
level of difficulty, the level of discriminating power, and the effectiveness of
distractors. The data sources of this research are-all multiple choice questions,
totaling 25 questions and answer sheets totaling 50 students. The theory used in this
study by Arifin and Nurgiyantoro. The approach used is quantitative and descriptive
methods. The results of this study conclude the Analysis of Items for the Mid-
semester Odd. Examination for Indonesian Language Subjects for Class VIII SMP
Negeri 45 Pekanbaru for the 2020/2021 academic year, in terms of the aspect of the
difficulty level index, the questions in the easy category are 6 items (24%), moderate
category 10 items (40%), categorized as difficult 9 items (36%) so the results were
rejected. In the aspect of the-differentiating poweriindex in terms of feasibility or not,
the items in the appropriate catcgory are litem (4%), while thoese in the inappropriate
category are 24 items (96%) thus the results are rejected. In the aspect of the
distractor effectiveness index in terms of its functioning, it is categorized as very
good, 21 items (84%), good category 2 items (8%), less good category 1 item (4%),
and very bad category I item (4%) ) with the results of data analysis of effectiveness
and distractors categorized as good.

Keywords: Item Analysis, difficulty level, discriminatory power of questions and
distractors

Vil



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan me k menghasilkan para
S TSRO "
d

Belajar merupakan perubaha ah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan, mislnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Adapun tujuan belajar sebagaimana diungkapkan
Sardiman A.M (2014: 25) ada 3 (tiga); pertama, untuk mendapatkan pengetahuan;
kedua, penanaman konsep dan keterampilan; dan ketiga, pembentukan sikap.
Hasil sebuah pembelajaran yang baik yang haruslah dilakukan evaluasi untuk

mengukur sejauh mana pembelajaran tercapai sehingga dapat membuat keputusan.
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Penilaian  hasil  belajar siswa dilakukan oleh guru secara
berkesinambungan, bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar siswa
serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Hal ini dijelaskan

dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

atas Peraturan Pe nta mo ahun ) ng Standar Nasional

memantau

didik secara

(2015: 281) Evaluasi sebagai proses memberikan pertimbangan mengenai nilai
dan arti sesuatu yang dipertimbangkan. Melalui pendapat diatas, dapat diketahui
bahwa evaluasi dapat memberikan penilaian yang terjadi dalam perubahan diri
siswa. Evaluasi menjadi alat untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan siswa.

Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa untuk menilai dan mengukur



tingkat perubahan dan keberhasilan siswa selama mengikuti sebuah proses hanya

didapatkan dengan cara mengevaluasi.

Dalam mengevaluasi dapat mengunakan alat yang dinamakan tes dan juga

non-tes. Menurut Sudjana (2013: 114) mengatakan untuk menilai aspek tingkah

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Maka butir-butir soal yang baik se

gunakan bahasa yang baik dan benar

agar mudah dipahami dan tidak bersifat ambigu.

Isjoni (2003:19) mengungkapkan bahwa tes adalah serangkaian alat yang
digunakan untuk menilai hasil belajar yang didapatinya dari proses belajar dan
mengajar. Jadi tes yang kita lakukan kepada anak didik adalah untuk mengetahui

kecakapan anak didik tentang pengetahuan penguasaan materi yang telah
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diajarkan dan telah dipelajarinya dalam suatu kegiatan proses belajar dan
mengajar kecakapan anak didik tersebut baik secara individual atau secara

kelompok.

Selain kemampuan mengajar dan menyampaikan materi, guru juga haru

bertujuan u akan ide 3 " ng baik, dan soal
yang jelek. Jika s ¢ : cliabilitas, tingkat

kesukaran, da ,- fekti _: ngecoh (distractor),

sudah atau belum menguasai materi yang diajarkan guru, dan dapat mengetahui
kelemahan-kelemahan yag terdapat dalam soal-soal tersebut dapat mecari jalan

pemecahannya.

Membuat soal bukanlah suatu pekerjaan yang mudah hal ini di kemukakan
oleh Nurgiyantoro (2013:103) Penyusunan butir-butir tes soal harus mendasarkan

diri pada Kompetensi Dasar, Indikator, dan Deskripsi yang telah diajarkan. Maka
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dari itu setiap sekolah tentunya memiliki perbedaan dalam membuat soal yang
harus sesuai dengan Indikator Kompetensi Dasar yang ditentukan. Hal ini
berkaitan dengan kurikulum yang dipergunakan. Oleh sebab itu soal-soal tersebut

sesuai dengan kurikulum yang dipergunakan.

Semester c i 3 . men; seberapa paham
siswa dala e : okata eluruh butir soal
haruslah m¢ § : an jumlah wa 2 usan indikator dari
kemampuan das g . an ke me oenentuan jumlah

soal per kompetensi da indikator j Arus me kan kondisi dan

ganda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMPN 45 Pekanbaru yaitu ibu Jumiati, pada waktu ulangan yang
diberikan, rata-rata siswa tersebut tidak dapat menjawab soal ulangan Bahasa
Indonesia yang diberikan guru Mata Pelajaran. Dari kelas VIII yang mempunyai 5

lokal dengan masing-masing siswa setiap lokal berjumlah kurang lebih 30 siswa,
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dari beberapa lokal tersebut dapat dilihat ada beberapa lokal yang mencapai nilai

tuntas dari KKM (Kriteria Kentutasan Minimal).

Fenomena yang demikian, maka menurut peneliti langkah yang tepat

untuk mengetahui penyebab sedikitnya siswa yang mencapai nilai tuntas adalah

elajaran Bahasa

%,
L&

ada Indeks

aktor).

dibuat untuk

£

ya, jika baik
indeks tingk S 1 ma ) da da nya memenuhi
dalam upaya
memperoleh kua ) _ SSeim ang dimaksud adalah

a proposional.

soal harus bervariasi, baik soal yang berkategori sulit, sedang maupun mudah titil
soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia ini juga belum dapat
keseimbangan proporsi soal berkategori mudah, sedang, maupun sulit. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sudjana (2014:135) menjelaskan bahwa perbandingan
antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3, artinya , 30% soal berkategori

mudah, 40% soal berkategori sedang, dan 30% sisanya berkategori sukar.
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Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan porsi diatas misalnya 3-5-2.
Artinya 30% soal berkategori mudah, 50% soal berkategori sedang, dan 20% soal

berkategori sukar.

Berdasarkan penelitian Indeks Tingkat Kesulitan, Indeks Daya Beda dan

3 g atau kelompok
»”» g

‘y tu siswa yang

tersebut da

rendah. Ma3

@\ﬁg\ﬁ“ :

berprestasi dan : rang berp .. i efektifitas pengecoh

adalah unt ¢ 1 soal yang digung ¢ dakan berfungsi

khususnya tentang Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru Tahun Ajaran
2020/2021. Adapun pembatasan masalah penganalisisan butir soal dapat di
analisis dari segi (1) Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal, (2) Indeks Daya Beda

Butir soal (3) Efektivitas Pengecoh. Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru Tahun Ajaran

2020/2021 terdiri dari 25 soal bentuk pilihan ganda.

1.3 Rumusan Masalah

Ujian Tengah

III SMPN 45

1) Indeks tingkatan kesulitan buti jian Tengah Semester Ganjil Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru Tahun Ajaran
2020/2021 tergolong sulit 0,20 — 0,40. (Nurgiyantoro 2013 :197)

2) Indeks daya beda butir soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekabaru Tahun Ajaran 2020/2012

tergolong tidak layak 0,20 — 1,00. (Nurgiyantoro 2013 :197)
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3) Analisis distraktor (Pengecoh) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

analisis jawaban peserta uji terhadap opsi yang salah. Model itu beranggapan

bahwa semua opsi harus efektif. (Nurgiyantoro 2013 :200)

Ganjil Mata

Tahun Ajaran

2020/2021.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan beberapa manfaat baik manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

1) Secara teoritis yaitu akan memberikan manfaat dalam meningkatkan mutu

evaluasi pendidikan dan mutu soal di sekolah. Dan juga diharapkan
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sebagai acuan dan bahan pertimbangan penelitian selanjutnya. Serta
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada perbaikan dan

penyempurnaan teori evaluasi dan pengukuran hasil belajar dibidang

Bahasa Indonesia.

y akan memberikan

soal tes yang kita

2) isi oal ad e asi kualitas butir-butir soal sebuah alat
tes atau yang dimaksudka k' menguji efektifitas butir-butir soal
(Nurgiyantoro, 2016 : 214).

3) Analisis soal adalah untuk identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik,
dan soal yang jelek (Arikunto, 2015:222).

4) Tes adalah sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk

mengukur suatu sampel tingkah laku (Nurgiyanoro, 2016:7).

10
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5) Penilaian adalah proses sistematis dalam pengumpulan analisis dan
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seseorang peserta

didik dapat mencapai tujuan pendidikan (Nurgiyantoro, 2016:7)

6) Indeks Tingkat Kesulitan (ITK) adalah indeks yang menunjukkan seberapa

11
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BAB 11

LANDASAN TEORETIS

3.1 Teori yang Relevan

1) Pengertian Eva

Widoyoko,

Evaluasi iala proses mengga g n menyajikan

a%t

alan tergantung pada tolak ukur yang

L\

Mempunyai kebermaknaan rela
digunakan oleh guru. Adanya fungsi dari evaluasi dalam proses belajar mengajar
yakni (1) Sebagai alat guna mengetahui apakah siswa telah menguasi
pengetahuan, nilai- nilai dan keterampilan yang diberikan oleh seorang guru, (2)
Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan siswa dalam melakukan kegiatan
belajar, (3) Untuk mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.

(4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber dari siswa, (5)

12
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Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa,dan (6) Sebagai

umpan balik semua pihak yang berkepentingan dengan pendidikan disekolah.

Prinsip umum yang penting dalam kegiatan Evaluasi, yaitu adanya triangulasi

atau hubungan erat dengan tiga komponen : (1)

ujuan pembelajaaran, (2)

secara pengeta ik 13 cran a pese k..Setiap kegiatan
evaluasi atau pe 1pak ] dirancanakan

untuk mepe

begitu sebaliknya.

Dalam penelitian ini analisis butir soal yang dimaksud adalah
mengidentifikasi jawaban benar dan salah pada setiap butir soal ujian Tengah
Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dijawab oleh siswa

Kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru.

13
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3) Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal (ITK)

Tingkat kesulitan adalah pernyataan tentang seberapa mudah atau sulit butiran
soal bagi peserta didik yang akan dikenai pengukuran. Indeks tingkat kesulitan
(ITK) adalah indeks ya

ng menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu butir soal

AN>

peroleh soal-

N

Soal ya terlalu sukar.

Soal yang sertinggi usaha

memecahk yebabkan siswa

RAGRANY

menjadi p asa dan tidal i ,Q oba lagi karena
diluar jangkauant ikunt 2). ' gkan analisis untuk

menentukan tingka al adalal nakan rumus menurut

Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah seluruh peserta tes

14
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Kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis tingkat kesukaran soal
adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut. Sebaliknya,
makin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Adapun kriteria

yang akan disampaikan oleh Arikunto(2012:225) adalah sebagai berikut:

pernyataan meng eberapa mudah ¢ swa yang dikenai
pengukuran®. Jdnc at k : an ia njukkan seberapa

mudah atau  SO¢ i ang : : ,(f ik adalah yang

berikut:

Sulit :0,20-0,40
Sedang : 0,41 -0,60
Mudah 10,61 -0,80

15
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Rumus yang digunakan dalam penelitian ini ialah rumus yang telah diterapkan

oleh (Nurgiyantoro, 2013:196). Rumus untuk mencari ITK (indeks tingkat

kesulitan) adalah :

FKT + FKR
K j—

enar suatu soal
pada tingkat ken an tertentu yang biasa din an indeks. Indeks ini
sampai dengan

ersebut semakin

1) Or masing ang dicapai oleh semua siswa

2) Menghitung indeks tingkat aran s gan menggunakan rumus

3) Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan. Cara memberikan
interprestasi adalah dengan mengkonsultasikan hasil perhitungan indeks

tingkat kesukaran tersebut dengan menggunakan kriteria.

Jumlah Skor peserta didik tiap soal

Rata — rata = -
jumlah peserta

Berikut ini cara melihat tingkat kesukaran dengan kriteria:

16
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0,00-0,30 = sukar

0,31 -0,70 =sedang

0,71-1,00 = mudah

pembeda ad ou membedakan
peserta didik 1dik yang kurang
menguasai ko 1ituk: menghitung daya
ey
pembeda maka vagl menjadi 2 kelompok
<

yang dibedakaan berdasakan pretasi (Arikunto, 2012:226). Rumus menghitung

daya pembeda menurut Arikunto (2012:228) sebagai berikut:

D= BA _ BB =P4-Ps
JA B

Keterangan

17
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D =daya pembeda

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal ini dengan benar

BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar

Adapun adalah sebagai

berikut :

D =0,00

D=0,21

D = Negatif = semua tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai

D negatif sebaiknya dibuang saja.

Analisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan
tes tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk dalam kategori lemah atau
rendah dan kategori kuat atau tinggi prestasinya (Sudjana, 2009: 135). Rumus

yang diterapkan oleh Sudjana (2009:141) untuk menganalisis daya beda yaitu :

18
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SR - ST

Keterangan

(nol) apalagi negatif dinyatakan k. Sebagian ahli menyatakan bahwa
sebutir soal dapat dinyatakan layak jika paling tidak memiliki IDB sebesar 0,25
bahkan sebagian yang lainnya menyatakan sebesar 0,30. Pada kenyataannya
memperoleh IDB yang memenuhi persyaratan tersebut tidak mudah, apalagi

kemampuan peserta uji hampir seimbang. Artinya, kemampuan antara peserta

kelompok tinggi dan kelompok rendah tidak terlalu bear, dan indikator untuk itu

19
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dapat dilihat untuk keperluan pembelajaran dikelas sendiri, yaitu dengan

menerima IDB sebesar 0,20 sebagai indeks yang sudah dapat dinyatakan layak.

Besar kecilnya IDB sebuah butir soal menunjukkan tinggi rendahnya daya

IDB

FKT
FKR

N

5) Perhitungan Efektivitas Pengecoh ( Distraktor)

Ketika pendidik menginginkan butir soal yang baik, tidak hanya dilihat dari
segi indeks kesulitan dan daya bedanya saja, tetapi juga dilihat dari keberfungsian
distraktor (pengecoh) butir soal tersebut. Untuk memperoleh distraktor
(pengecoh) butir soal yang sangat baik, maka perlu dilihat dari kriteria

keberfungsian distraktor yang diterapkan oleh Arifin yaitu 4 (empat) : baik,

20
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kurang baik, jelek, dan sangat jelek). Dengan demikian, Arifin (20009:279)
mengatakan bahwa “Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik,

pengecohnya akan dipilih secara tidak merata”. Dengan demikian pengecoh

ngecoh itu sama atau

1l rumus:

penelitian lanjutan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Septia Anggraini, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Islam
Riau tahun 2017. Adapun judul penelitian adalah sebagai berikut “Analisis Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMPIT

Bunayya Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017”. Rumusan masalah yang diteliti

21
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adalah 1) Bagaimana kaidah penulisan soal pilihan ganda pada soal bahasa
indonesia ujian akhir semester genap kelas VIII SMPIT Bunayya Pekanbaru
Tahun Ajaran 2016/2017 pada aspek materi, dan aspek bahasa? . pendekatan yang

digunakan merupakan pendekatan kuantitatif sedangkan metode yang digunakan

Bahasa Indonesia Kelas VII MTS Kampar Tahun Pelajaran 2019/2020”.
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana indeks tingkat kesulitan,dan
indeks daya beda butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa indonesia
kelas VII MTSN 7 Kampar Tahun Ajaran 2019/2020?”. Penelitian ini

menggunakan teori Nurgiyantoro, Arifin, Sudjana, Arikunto. Pendekatan yang

22
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digunakan penulis pendekatan kuantitatif dengan metode deskrpitif. Hasil

penelitian menyimpulkan analisis butiran soal ujian semester genap mata

Ketiga, Nadana Putri pada tahun 2015 di Program Studi Pendidikan Bahasa

Dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Islam Riau. Adapun judul penelitian

Marpoyan

m engecoh butir
o
kelz
g
&
menggunak ‘

digunakan ; an_ kua if dengan ¢ deskrpitif. Hasil

penelitian menyimpulkan a pjiar er genap mata

yang berkategori sulit sebanyak 12 butir soal (19%). Penelitian ini memeliki
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama sama menggunakan
pendekatan kuantitatif, menggunakan teori Nurgiyantoro dan Arikunto. Lalu
meneliti soal ujian bahasa indonesia semester genap. Perbedaannya adalah

masalah penelitian, penganalisis data dan objek penelitiannya.

23
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Keempat, dilakukan oleh (Febriani, 2016) di Universitas Negeri Surabaya Vol:
5 No : 2 Tahun: 2016. Adapun judul penelitiannya adalah sebagai berikut “
Analisiss Butir Soal Ujian Akhir Semester (Uas) Bahasa indonesia kelas X Mia 6

SMAN 1 Maospati Tahun Pelajaran 2015/2016”. Rumusan masalah yang diteliti

ialah kualitas so gah semeste "ﬁ onesia, metode yang

Eh%ﬁ‘ .eé akan dalam

an Mudj ’ﬁ ari butir soal
bl

sangat jelek sekali, 6 tida & sama sekali atau
nol, 8 cuku n 7 s k dan emiliki ng sangat baik/baik

sekali. Pene¢ ini me ki ke an dan | . persamaanya adalah

sebaliknya (Nurgiyantoro, 2013:190). Daryanto (2012:176) mengungkapkan
analisis soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang

baik dan soal yang jelek.

Adapun pembatasan masalah penganalisisan buitr soal dapat di analisis dari

segi (1) Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal, (2) Indeks Daya Beda Butir soal, (3)

24
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efektivitas pengecoh. Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 terdiri

dari 25 soal bentuk pilihan ganda.

25
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

3.1.1 Populasi

generalisasi _t i elajari dan

kemudian ¢

3.1.2 Sa

to (2006:134)

semua sehingga

AN

subjeknya besar,

idaknya dari :a)

B

pilihan ganda yang berjumlah 25 soal menjadi objek penelitian. Untuk menguji
butir soal Ujian Tengah Semester Ganjil mata pelajaran Bahasa Indonesia ini,
Penulis menetapkan 50 jawaban siswa yang diambil dari kelas VIII SMPN 45

Pekanbaru.

26
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3.2 Pendekatan dan Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah meode

014:11) “desksi pakan penelitian yang

L s o

) |
Z

LY

Pendekatan
Tengah Se

Pekanbaru

L LT T

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data untuk menunjang

metode diatas yaitu:

27
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3.3.1 Teknik Observasi

Teknik observasi adalah upaya penulis untuk melihat dan mengamati
secara langsung kegiatan belajar mengajar disekolah yang diteliti dan mengambil

data nama siswa. Me t Sumarta (2015:81) menyatakan bahwa “ Observasi

pada evaluasi ha Q‘ gii

Pekanbaru Tahun Aja ' Q 0
W

Teknik ini digunakan untuk

\‘-"

informasi tentang butir soal Ujian
Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia VIII SMPN 45
Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. Arikunto (2010:201) menyatakan bahwa
Teknik Dokumentasi adalah barang-barang tertulis”. Dalam penelitian ini, penulis
memperoleh dokumentasi berupa butir soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dijawab oleh siswa kelas VIII SMPN 45

Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. Pengumpulan soal-soal ujian tengah

28
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semester ganjil ini dilaksanakan pada hari senin, tanggal 6 Oktober sampai dengan

13 Oktober 2021.

3.4 Teknik Analisis Data

a Ujian Tengah

aran 2020/2021

Keterangan :

ITK : Indeks Tingkat Kesulitan Yang Dicari
FKT : Jumlah Jawaban Benar Kelompok Tinggi
FKR : Jumlah Jawaban Benar Kelompok Rendah
N : Jumlah Peserta Tes Kedua Kelompok

Untuk mengetahui ITK penulis menggunakan kriteria sebagai berikut:

29
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Tabel 01. Rentang Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal menurut
Nurgiyantoro (2013 : 195)

Sulit 0,20 -0,40
Sedang 0,41 - 0,60
Mudah 0,61 — 0,80

‘ ‘ :
(-f*,“

wRALANNNE

\‘““ S

Tabel 02. RE
(2013: 19

Tidak Layak

Layak

5) Setelah dianalisis indeks kesulitan butir soal dan indeks daya beda butir
soal selesai, maka selanjutnya akan ditentukan kelayakan butir soal

tersebut dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 03. KRITERIA SOAL YANG LAYAK

Indeks Tingkat Kesulitan

0,20 - 0,80

Indeks Daya Beda

<0,20 -+1,00

Sangat Baik
2 51% - 75% Atau 126° Baik
3 26% - 50% Atau 151% - 175% Kurang Baik
4 0% - 25% Atau 176% -200% Jelek
5 Lebih Dari 200% Sangat Jelek

Sumber : Arifin (2009:280)
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian pengolahan data ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian

yang telah dilaksana da hari Selasa, 03 Noven 2021 sebagai berikut: (1)
itir Soal Ujian

Negeri 45

2.1 Deskr

wvanalh)

A%

Padz

dianalisis.

0Q
=
o
E

E.
3
g
=

siswa kela

(V)]
(@]
o
o
=
aQ
an)
)
w2
2.

jawaban si

hingga jumla

+ AN

27,5% untuk k

Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 05. HASIL UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS VIII SMP NEGERI 45
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2020/2021.

NO | Siswa | Jumlah Soal Yang Benar | NO | Siswa | Jumlah Soal Yang Benar
1 S1 13 26 | S26 7

2 S2 14 27 | S27 17

3 S3 13 28 | S28 13

4 | S4 13 29 | S29 12
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2.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelompok Tinggi Kelas VIII SMP Negeri 45

Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021

Siswa pada kelompok tinggi yang dimaksud ialah siswa yang menjawab

benar butir soal ujian tengah semester ganjil mata pelajaran Bahasa Indonesia

33
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kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru yang berjumlah 18 orang. Deskripsi data

kelompok tinggi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

TABEL 06. HASIL JAWABAN KELOMPOK TINGGI SOAL UJIAN TENGAH
SEMESTER GANIJIL MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
VIII SMP NEGE BARU TAH 20/2021

5]
wn
wn
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Dari tabel 06, dapat dilihat dari 25 butir soal pilihan ganda dalam ujian
tengah semester ganji yang dijawab oleh siswa kelompok tinggi, S1 dapat

menjawab benar 13 butir soal dan hanya 12 butir soal yang dijawab salah. S2 juga
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menjawab benar 14 butir soal dan hanya 11 butir soal yang dijawab salah, begitu
juga dengan S3,S4,S6, dengan menjawab benar 13 butir soal dan hanya 12 butir
soal yang menjawab salah. S8 dapat menjawab benar 14 butir soal dan hanya 11

butir soal yang dijawab salah. S18 juga menjawab benar 15 butir soal dan hanya

nar 14 butir soal dan

"
Lt
o,
2
o
<
lox
w2
=5
o
=

dan hanya 1

e UL

soal dan ha i _ alah. il jawaban dari

2.1.2 Deskripsi Data Siswa §

Pekanbaru

Siswa  kelompok rendah yang dimaksud ialah siswa yang banyak
menjawab salah dalam butir soal ujian tengah semester ganjil mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru, yang berjumlah 32 orang.

Deskripi data kelompok rendah yang dimaksud sebagai berikut:
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
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Dari tabel 07 diatas, dapat dilihat bahwa dari 25 soal ujian tengah semester
ganjil pilihan ganda yang dijawab, S5,S7,519,S24,S37,S38,544,S45 hanya dapat
menjawab soal yang benar sebanyak 10 butir soal dan 15 butir soal yang dijawab

salah. S13 menjawab benar sebanyak 6 butir soal dan 19 butir soal yang

S LTSS '99, .
g g menjawab

menjawab salah. .S

sebanyak , al de Itir S ' ah. S16,S33 hanya

dapat menjawa yang :' anya ':' % butir soal yang
dijawab sala

menjawab sé

AN

on
=
=
7]
o
)
2.

butir soal da

o
%“

Melihat ha

bahwa mereka ia

=
(¢}
2
=
S
g
g
~
5
=]
i

dari pada siswa kelomp

2.1.3  Deskripsi data efektivitas pe siswa kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru

Efektivitas pengecoh yang dimaksud adalah banyaknya siswa yang terkecoh
dalam menjawab salah satu obsi ujian tengah semester ganjil mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 45 Pekanbaru, yaitu berjumlah 50 siswa dan
25 butir soal. Deskripsi efektivitas pengecoh siswa dimaksud adalah sebagai

berikut:
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TABEL 08.

HASIL JAWABAN

KEBERFUNGSIAN EFEKTIVITAS

PENGECOH KELAS VIII SMP NEGERI 45 PEKANBARU TAHUN AJARAN

2020/2021.

NO | KELOMPOK CI OPSI BUTIR SOAL JUMLAH

SOAL N|A D [OMIT

1 KA 50
KB

2 KA 50
KB

3 KA 50
KA O R

4 KA 50
KB

5 KA 50
KB

6 KA = P 50
KB T

7 KA =4 ) et 50
KB - -1=

8 KA 50
KB ]

9 KA A 50
KB )

10 KA 50
B -

11 KA 50
KB

12 KA 50
KB

13 KA 14 50
KB 12

14 KA A 50
KB 12

15 KA A 9 50
KB 12

16 KA D 10 50
KB 19

17 KA A 14 50
KB 28

18 KA B 9 50
KB 10

19 KA D 5 50
KB 6
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20 KA D 2 50
KB 3

21 KA A 12 50
KB 11

22 KA C 15 50
KB 16

23 KA D 1 50
KB 0

24 KA
KB

25

wlly y

>
wRARNAN)

3 memiliki 13 pengecoh, pada soa

r 4 memiliki 13 pengecoh, pada soal

nomor 5 memiliki 20 pengecoh, Pada soal nomor 6 memiliki 24 pengecoh, pada

soal nomor 7 memliki 26 pengecoh, pada soal nomor 8 memiliki 41 pengecoh,

pada soal nomor 9 memiliki 37 pengecoh, pada soal nomor 10 memiliki 33

pengecoh, Pada soal nomor 11 memiliki 26 pengecoh, pada soal nomor 12

memliki 10 pengecoh, pada soal nomor 13 memiliki 24 pengecoh, pada soal

nomor 14 memiliki 28 pengecoh, pada soal nomor 15 memiliki 29 pengecoh, Pada
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soal nomor 16 memiliki 21 pengecoh, pada soal nomor 17 memliki 8 pengecoh,
pada soal nomor 18 memiliki 31 pengecoh, pada soal nomor 19 memiliki 39
pengecoh, pada soal nomor 20 memiliki 44 pengecoh, Pada soal nomor 21

memiliki 27 pengecoh, pada soal nomor 22 memliki 19 pengecoh, pada soal

nomor 23 memilikd

penulis menganalisis data yang me deks tingkat kesulitan butir soal, dan
indeks daya beda butir soal, dan keberfungsian distraktor (pengecoh). Dalam hal
ini, analisis akan dilakukan terhadap butir soal yang terdapat dalam soal ujian
tengah semester ganjil mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri

45 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. Selanjutnya dari penganalisisan soal yang

baik, baik untuk masing-masing aspek maupun secara keseluruhan
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2.2.1 Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021

Pada Aspek Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal.

Dalam pengana indeks tingkat kesulitan soal ini, peneliti

Sulit

Sedang

Mudah 0,60 — 0,80

Dari rentang indeks tingkat kesulitan butir soal yang telah dikemukakan
oleh Nurgiantoro, maka dapat diketahui jika hasil dari analisis butir soal berada

dalam rentang antara 0,20 — 0,40 maka butir soal tersebut termasuk kedalam
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kategori sulit. Jika hasil dari analisis butir soal berada dalam rentang 0,41
— 0,60 maka butir soal tersebut dikategorikan sedang dan apabila hasil dari

analisis butir soal tersebut berada di rentang 0,60 — 0,80 ataupun 0,80 ke atas

maka butir soal tersebut dikategorikan soal yang mudah.

(Mudah)

Analisis butir soal nomor 2 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 5
butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6 butir soal
dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50

orang. Maka diperoleh  hasil 0,22 dari rentang indeks tingkat kesulitan
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berkategori sulit (0,20 — 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor 2 berdasarkan indeks
tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :

_ FKT+FKR

Soal no.2

kelompok terse ambahkan lalu d eluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang a di ch has 14 : k kat kesulitan
' ™

berkategori mud ( 30). Jz , untuk butir so ymor 3 berdasarkan

17 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 20 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,74 dari rentang indeks tingkat kesulitan

berkategori mudah (0,61 — 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor 4 berdasarkan
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indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.4 ITK = FRT*FRR

@ ‘ npok tinggi
ok rendah 9 butir

=)

soal dari 32 ng siswa. B C ﬂ sulitan, kedua

11butir s

Soal no.5

butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 18 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,52 dari rentang indeks tingkat kesulitan

berkategori sedang (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 6 berdasarkan
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indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.6 ITK = FRT*FRR

N

S TS M R

10 butir sea : i % rendah 14 butir

(Sedang)

soal dari 32 ng siswa. B e ing] ﬂ sulitan, kedua
kelompok terseb : ruhan peserta tes
yaitu : 50 orang a diperc 1 gkat kesulitan
berkategori
indeks tingk

dilihat pada

Soal no.7

dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh  hasil 0,18 dari rentang indeks tingkat kesulitan
berkategori sulit (0,20 — 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor 8 berdasarkan indeks
tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :
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Soal no.8 ITK = S

yaitu : 50 orang. Maka diperoleh 4 dari rentang indeks tingkat kesulitan
berkategori sulit (0,20 — 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor 10 berdasarkan indeks
tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :

Soal no.10 ITK = FKT;FKR

8+9 17 .
=50 50 0,34 (Sullt)
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Analisis butir soal nomor 11 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
10 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 14 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes

Q

i 8 d "ﬁ deks tingkat kesulitan
‘ h&“‘ .$ a' berdasarkan

jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.12 ITK =FKT;FKR
17423 40
=50 5 08 (Mudah)

Analisis butir soal nomor 13 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 12 butir
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soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,52 dari rentang indeks tingkat kesulitan

berkategori sedang (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 13 berdasarkan

indeks tingkat tuk lebih jelas dapat

dilihat p : \ ‘ ‘ ‘\\“ ..‘.
7

Soal no.14

10+12

= =2 0,44 (Sedang)

50 50
Analisis butir soal nomor 15 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
9 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 12 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
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yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,42 dari rentang indeks tingkat kesulitan
berkategori sedang (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 15 berdasarkan
indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.15

\‘-?‘_3\ K “

N

10 butir so:
soal dari 3
kelompok te 1than peserta tes
yaitu : 50 o ngkat kesulitan
berkategori 16 berdasarkan

indeks tingka bih jelas dapat

ﬁ\ﬁi\\t‘-\

<

dilihat pada a

Soal no.16

(Sedang)

Analisis butir soal nomor 17 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
14 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 28 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes

yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,84 dari rentang indeks tingkat kesulitan
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berkategori mudah (0,61 — 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor 17 berdasarkan
indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

_ FKT+FKR

Soal no.17

kelompok ters ambahkan ibagi nlah kes 1than peserta tes
yaitu : 50 o aka ‘ : % dari an ks tingkat kesulitan

berkategori sulit{(0,2( 1 3 berdasarkan indeks

Analisis butir soal nomor 19 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
5 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,50 dari rentang indeks tingkat kesulitan

berkategori sedang (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 19 berdasarkan
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indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.19 ITK = FKT+FKR

2 butir soal dari 18 dari pok rendah 3 butir

soal dari swa. Ber % " sulitan, kedua
kelompok t han peserta tes
yaitu ngkat kesulitan
berkategori ﬂ ) dasarkan indeks
tingkat kesu ’ pat dilihat pada

12 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 11 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,46 dari rentang indeks tingkat kesulitan

berkategori sedang (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 21 berdasarkan
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indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no.21 ITK = FKT+FKR

soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,44 dari rentang indeks tingkat kesulitan
berkategori mudah (0,61 — 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor 23 berdasarkan
indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :
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Soal no.23 ITK = FKT;FKR

11+11 _ 22
== _5—0,44 (Mudabh)

Analisis butir soal nomor 24 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 18.¢ siswa dan jumlah benar.¢ elompok rendah 12 butir

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil 0,08 dari rentang indeks tingkat kesulitan
berkategori sulit (0,20 — 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor 25 berdasarkan indeks
tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :

Soal no.25 ITK = FKT;FKR
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341 _ 4 .
=== 0,08 (Sulit)

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan penulis, indeks tingkat
kesulitan yang terdapat dalam Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata

Pelajaran Bahasa Indonesi 1 45 Pekanbaru Tahun Ajaran

crkatego ak 6 buti %) yaitu pada
SHRLLISS RN A ™ ™

2020/2021,

nomor .a.* g sebanyak
10 butir ; , 21 dan 24.
Sedangk: ’ ,‘,‘ ir soal (36%)
yaitu pada gf

A ) E)

112

‘ \

W ER
"‘ :

Untuk menghitung Indeks Daya Beda (IDB), disini penulis menggunakan

rumus yang telah ditetapkan oleh (Nurgiyantoro, 2013:198) yaitu:

FKT—-FKR
N

IDB =

Keterangan:

IDB :indeks tingkat kesulitan yang dicari
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FKT :jumlah jawaban benar kelompok tinggi

FKR :jumlah jawaban benar kelompok rendah

N : jumlah peserta tes kelompok tinggi atau rendah

MENURUT

Adapun analisis soal untuk mengetahui IDB adalah sebagai berikut:

FKT—FKR
N (27,5%)

IDB=

Analisis butir soal nomor 1 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
17 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 23 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat daya beda, kedua

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes
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yaitu : 50 orang. Maka diperoleh hasil -0,46 dari rentang indeks daya beda
berkategori mudah (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 1 berdasarkan
indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat

pada analisis dibawah ini :

Soal no.

&
r
&

butir soal d
dari 32 ora
tersebut dite
orang. Maka

layak (-1,00

=AY wath
éi‘

-
je
av
=
=
=4
g
o
o,
1)
5
=
z)
w2

)
2>

butir soal berk

dibawah ini :

Soal no.2

=2 007 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 3 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
14 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 23 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50

orang. Maka diperoleh hasil -0,69 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak
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layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 3 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :

_ FKT—FKR
TN (27,5%)

Soal no.3

orang. Maka dipg 1 has dari re _- ng ir : da berkategori tidak
layak ( -1,0 | r soal noma erd 1deks daya beda
butir soal be

dibawah ini :
Soal no.4

(Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 5 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
11butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 9 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh hasil 0,15 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak

layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 5 berdasarkan indeks daya beda
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butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :

Soal no.5 IDB = ZKT-FKR

TN (27,5%)

(Tidak Layak)

orang. Mak ch | dari 1 da berkategori tidak
layak (0,41 deks daya beda
butir soal b at pada analisis

dibawah ini

Soal no.6

soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh hasil -0,30 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak
layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 7 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :
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_ FKT—FKR

Soal no.7 IDB = N@75%)
10-14 -4 )
=== -0,30 (Tidak Layak)

Analisis buti mo Jum dari kelompok tinggi 5

layak (-1,0 nt e deks daya beda
butir soal

dibawah ini

Soal no.8

tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh hasil -0,23 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak
layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 9 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :

FKT—-FKR

Soal no.9 IDB = N (27.5%)
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548 -3 -
=== -0,23 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 10 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
8 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 9 butir
Berdasarkan rumus indeks da

soal dari 32 orang sisw a beda, kedua kelompok

( Tidak Layak)

ﬁ."f kelompok tinggi

10 butir soal ¢ i i at d rendah 14 butir

layak (0,41 — 0,60). Jadi, untuk bt mor 11 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :

Soal no.11 IDB = - TXR
N (27,5%)
10-14 -4 '
13 T 13 —-0,30 (Tidak Layak)
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Analisis butir soal nomor 12 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
17 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 23 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks beda daya, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50

orang. Maka d1p 6 dari rentangi beda berkategori tidak

Analisis butir soa iperole 1h be Jari kelompok tinggi
14 butir soa rendah 12 butir

soal dari 32 o a. Berdasarka mu d # kedua kelompok

ini :

Soal no.13 IDB = ZKT_EKR
N (27,5%)
14-12 2 '
T 13 13 01 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 14 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

10 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 12 butir
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soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50

orang. Maka diperoleh hasil -0,15 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak

layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 14 berdasarkan indeks daya

=22 _22_ 0,23 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 16 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
10 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 19 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok

tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50

63



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

orang. Maka diperoleh hasil -0,69 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak
layak (0,41 — 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor 16 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis

dibawah ini :

Soal no.16

14 butir sos

Q
o]
53
=
[N
o0
=3
g
=

soal dari 32
tersebut dite
orang. Maka
layak (0,61

butir soal be

ﬁ\%‘!a\‘a\‘\

e

dibawah ini :

Soal no.17

( Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 18 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi
9 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10 butir
soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh hasil -0,07 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak

layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 18 berdasarkan indeks daya
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beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :

Soal no.18 IDB = EKT-FKR

N (27,5%)

(Tidak Layak)

soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok
tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes yaitu : 50
orang. Maka diperoleh hasil -0,07 dari rentang indeks daya beda berkategori
mudah (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 20 berdasarkan indeks daya
beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :
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_ FKT—FKR

Soal no.20 IDB = N 27.5%)
2-3 -1 .
== 5= -0,07 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 21 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

layak (-1,0 di, untuk \ C arkan indeks daya

beda butir

analisis dibawa

Soal no.21

orang. Maka diperoleh hasil -0,07 dari rentang indeks daya beda berkategori tidak
layak (-1,00 — 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor 22 berdasarkan indeks daya
beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

analisis dibawah ini :

_ FKT—FKR

Soal no.22 IDB = N (27.5%)
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==a —-0,07 (Tidak Layak)

Analisis butir soal nomor 23 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dati kelompok rendah 11 butir

DI disay yepepe fur udwnyo(

orang. Maka diperoleh hasil 0,23"d g indeks daya beda berkategori layak

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

(0,20 —+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor 24 berdasarkan indeks daya beda
butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah

ni :

Soal no.24 IDB = ZKT_EKR
N (27,5%)
15-12 3
=% —-023 (Layak)
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Analisis butir soal nomor 25 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

3 butir soal dari 18 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 1 butir

soal dari 32 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks daya beda, kedua kelompok

18, 19, 20, 21, 22, 23dan 25. Selanjutnya untuk lebih jelas dapat dilihat tabel

berikut ini :

TABEL 10. HASIL ANALISIS INDEKS DAY A BEDA BUTIR SOAL

INDEKS DAYA BEDA BUTIR

TIDAK LAYAK

LAYAK
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1,2,3,45,6,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 16,

17,18, 19, 20, 21, 22, 23dan 25.

24

Untuk lebih jelas, hasil dari Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester

Ganjil Mata Pelaj nesia

egeri 45 Pekanbaru

Tahun i
STTAS ISL4
QA )

TABEL 1 A\Q Iéﬁ SEMESTER

GANIJIL S VIII SMP

NEGERI 4

E! IN ETERANGAN
NOMOR = AL BE
SOAL i - M LA

1. 10, - - Tidak Layak
2. \! Tidak Layak
3. 1] Tidak Layak
4. - Tidak Layak
5. 0, Tidak Layak
6. NB/ Tidak Layak
7. A Tidak Layak
8. 0,18 Tidak Layak
0. 0,26 Tidak Layak
10. | 0,34 ,07 Tidak Layak
11. -0,30 Tidak Layak
12. ; -0,46 Tidak Layak
13. 0,52 0,1 Tidak Layak
14. 0,44 -0,15 Tidak Layak
15. 0,42 -0,23 Tidak Layak
16. 0,58 -0,69 Tidak Layak
17. 0,84 -1,07 Tidak Layak
18. 10,38 -0,07 Tidak Layak
19. 0,50 -0,07 Tidak Layak
20. [ 0,1 -0,07 Tidak Layak
21. 0,46 0,07 Tidak Layak
22. 10,02 -0,07 Tidak Layak
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23. 0,44 0,07 Tidak Layak
24. 0,54 0,23 Layak
25. 10,08 0,15 Tidak Layak

IP = indeks pengecoh

Keterangan :

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh

N = jumlah peserta didik yang tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban opsi

1= bilangan tetap
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Untuk  mengetahui  keberfungsian  efektivitas  pengecoh  penulis

menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 04. KRITERIA KEBERHASILAN DISTRAKTOR (PENGECOH)

NILAI INDEKS PENGECOH (IP) KRITERIA

<
X \g

b LY T

diketahui jika

hasil dari an efektivitas : (Ir S : entang antara 76%

antara 176% - 2005 2 ak dak bisa digunakan atau
dibuang.
vitas Pengecoh adalah sebagai
berikut:
IP P 100%
(N-B)/(n—-1)

Analisis butir soal nomor 1 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 10 dan dibagi jumlah peserta

didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
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yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 40 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 1

adalah142%. Dari rentang pengecoh (126% - 150%). Jadi, untuk butir soal nomor

1 berdasarkan tab oal berkategori baik.

Lebih dapat dil ‘ ‘ Bﬁh\“ ..‘.
Z

berdasarkan tabel rentang distrakte h) butir soal berkategori sangat baik.

Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

2. IP = 50 11x 100% =

4-1

(39 3)x 100% = —x 100% = 108%

(Sangat Baik.)

Analisis butir soal nomor 3 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah

peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 13 dan dibagi jumlah peserta
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didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 37 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.

Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 3 adalah

butir soal nomor 3

berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) butir soal berkategori sangat baik.

Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

13
(13-3)

4. IP = o= x 100% =

4-1

x 100% = 1—2x 100% = 100%

(Sangat Baik)
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Analisis butir soal nomor 5 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 20 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik

yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 30 orang. Dibagi jumlah alternatif

jawaban opsi (D kurangi ilan ‘ h 4-1 dikali 100%.
nor 5 adalah
bal nomor 5

i sangat baik.

jawaban opsi (N) dikurangi etap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 6 adalah
114%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal nomor 6
berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori sangat baik.

Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:
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24

24
6. IP = So—2¢ X 100% = (24-3)

4-1

x 100% = %x 100% = 114%

(Sangat Baik)
Analisis butir soal nomor 7 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah

peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 26.dan dibagi jumlah peserta

peserta didik yang men 0] an dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes anyak ang urangi jumlah peserta didik
yang jawabannya benar (B) pada 9 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 8§ adalah
107%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal nomor §

berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori sangat baik.

Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:
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41
(41-3)

8. IP =55x 100% =

4-1

x 100% = %x 100% = 107%

( Sangat Baik)

Berdasarka

370%. Da

SuRENet
-

berdasarka

jelek. Lebih

» b

I
N
at

~
£
=

(i)
=4
—
(@)
—_—
(@)
S

g

peserta didik yang memilih pengecoh adalah 33 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 17 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.

Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 10

adalah 110%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal nomor
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10 berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori sangat

baik. Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

33
3-3)

10. IP = s> x 1008

4-1

=110%

o — 33 0
X 100/0—30x 1009

didik yang sebanyak ) : peserta didik
mlah alternatif
dikali 100%.

soal nomor 11

11. IP = sa-x 100% =

4-1

(Sangat Baik)

Analisis butir soal nomor 12 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 10 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik

yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 40 orang. Dibagi jumlah alternatif
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jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 12
adalah 142%. Dari rentang pengecoh (126% - 150%). Jadi, untuk butir soal nomor

12 berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori baik.

12. IP =
(Baik)

Analisis b S04 3 de ) peroleh jumlah
peserta did jumlah peserta
didik yang peserta didik
yang jawabannya bena ap ¢ . Diba mlah alternatif
jawaban opsi ( i ang _Teta 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan ri soal nomor 13
adalah 114%. D '@ k butir soal nomor
13 berdasarkan tabe soal berkategori sangat

13.1IP = 50 26x 100% =

4-1

x 100% = —x 100% = 114%

(24- 3)

(Sangat Baik)

Analisis butir soal nomor 14 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah

peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 28 dan dibagi jumlah peserta
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didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 22 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.

Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 14

adalah 112%. Da k butir soal nomor

14 berde n tabe listral ng egori sangat

14. IP =

nomor 15 berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori

sangat baik. Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

29
(29-3)

15. 1P = —orx 100% =

4-1

x 100% = %x 100% = 115%

(Sangat Baik)
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Analisis butir soal nomor 16 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 21 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik

yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 29 orang. Dibagi jumlah alternatif

jawaban opsi (D kurangi ilan ‘ h 4-1 dikali 100%.

nomor 16

distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 17 adalah 160%. Dari
rentang pengecoh (151% - 570%). Jadi, untuk butir soal nomor 17 berdasarkan
tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori kurang baik. Lebih

dapat dilihat pada analisis dibawah ini:
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8

8
17. IP = So=az X 100% = (8-3)

4-1

x 100% = gx 100% = 160%

(Kurang Baik)

Analisis butir soal nomor 18 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah

didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik

yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 11 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 19

adalah 108%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal nomor
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19 berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal berkategori sangat

baik. Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

39
9-3)

19. IP = z=rx 1008

4-1

x 100%=§x 100% = 108%

Berdasarka 1 i eng ] h T art soal nomor 20

=)
(Sangat Baik)

Analisis butir soal nomor 21 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 27 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 23 orang. Dibagi jumlah alternatif

jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
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Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 21
adalah 112%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal
nomor 21 berdasarkan tabel rentang distraktor (pengecoh) buitr soal

berkategori sangat baik. Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

21.1P

\\l%,

peserta did
didik yang
yang jawab

jawaban o dikali 100%.

AU

N
(on
g
3
-
=}
S

Berdasarkan soal nomor 22

adalah 118%.
22 berdasarkan tabe trsC berkategori sangat

baik. Lebih dapat d

19

22. 1P = s x 100% =

4-1

Tors ¥ 100% = 2x 100% = 118%

(Sangat Baik)

Analisis butir soal nomor 23 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 49 dan dibagi jumlah peserta

didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik
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yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 1 orang. Dibagi jumlah alternatif
jawaban opsi (N) dikurangi 1 ( Bilang Tetap) adalah 4-1 dikali 100%.
Berdasarkan rumus distraktor (pengecoh) diperoleh hasil dari soal nomor 23

adalah 106%. Dari rentang pengecoh (76% - 125%). Jadi, untuk butir soal nomor

23 berdasarkan ta ktor (peng pal berkategori sangat

TS bl

23. 1P =
(Sangat Baik)

diperoleh jumlah
jumlah peserta

ah peserta didik

wAL AR RN

2 e

w
e
o,
15
w2
=
=
g,
w2
o
=
=
]
8
o
=
[\e]
~

umlah alternatif

S
=
(0]
3.
3
o
o

baik. Lebih dapat dilihat pada analisis dibawah ini:

23

23
24, IP = So—27 X 100% = (23-3)

4-1

x 100% = %x 100% = 115%

(Sangat Baik)
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Analisis butir soal nomor 25 dari distraktor (pengecoh) diperoleh jumlah
peserta didik yang memilih pengecoh (P) adalah 46 dan dibagi jumlah peserta
didik yang ikut tes (N) sebanyak 50 orang yang dikurangi jumlah peserta didik

yang jawabannya benar (B) pada setiap soal 4 orang. Dibagi jumlah alternatif

4-1 dikali 100%.

nomor 25

butir soal yang

bahasa indonesia

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 . Soal yang berkategori baik sebanyak 2 butir soal ( 8 %)
yaitu pada nomor 1,12. Soal yang berkategori kurang baik sebanyak 1 butir soal
(4%), yaitu 17. Soal yang berkategori sangat jelek sebanyak 1 butir soal (4%),

yaitu 9.

TABEL 12. HASIL ANALISIS EFEKTIVITAS PENGECOH BUTIR SOAL
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DISTRAKTOR (PENGECOH) KATEGORI

BUTIR SOAL JUMLAH PERSENTASE

2,3,4,5,6,7,8,10,11,13 | 21 84% Sangat Baik

,14,15,16,18,19,20,21

,22,23,24.25

1,12

17 Baik

0

17 pat Jelek
2.3

kesulitan butir

soal, indek: gecoh d _@ Butir Soal Ujian
Tengah Seme elas VIII SMP
Negeri 45 Peka loman pada rumus
yang telah ditetap 1 masih banyak kurang

sedang, dan juga sulit berikut interp st data dari masing-masing analisis butir

soal.

2.3.1 Analisis Butir Soal Ujian Tengah Ganjil Semester Ganjil Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Kecamatan
Marpoyan Damai Tahun Ajaran 2020/2021 Pada Aspek Indeks Tingkat

Kesulitan Butir Soal
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Berdasarkan hasil analisis data pada indeks tingkat kesulitan butir soal yang
terdapat dalam butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021, soal

yang berkategori mudah sebanyak yang sebanyak 6 butir soal (24%), Untuk butir

oleh (sudjana, 2009:135)

meyatakan bahwa perbandingan anta al mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-
3. Artinya, 30% soal berkategori mudah, 40% soal berkategori sedang, dan 30%
lagi soal berkategori sukar. Misalnya dari 60 pertanyaan pilihan ganda terdapat 18
soal berkategori mudah,24 berkategori sedang, dan 18 berkategori sukar.
Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan porsi di atas misalnya 3-5-2.

Artinya 30% soal berkategori mudah, 50% soal berkategori sedang, dan 20% soal

berkategori sukar.
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Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh (Nurgiyantoro, 2013:194) dan
(sudjana, 2009:135) dapat disimpulkan bahwa soal yang baik ialah soal yang

dapat dilihat dari proporsi keseimbangan antara soal yang berkategori sulit,

sedang, dan mudah. Soal yang baik yakni proporsi soal berkategori sedang lebih

butir Soal

VIII SMP

o
5
0
o
@
=
=4
(¢]
0
3
=

+ AN ANHEY

.‘!5
i

layak seban

beda butir soal belum dapat dikatakan baik.

Menurut teori yang dikemukakan oleh (Nurgiyantoro, 2013:197)
bahwa “sebuah butir soal yang baik ialah butir soal yang mempunyai daya untuk
membedakan kemampuan antara peserta uji kelompok tersebut”. Besarnya

persentase butir soal yang dinyatakan layak tersebut, membuktikan bahwa 96%
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dari soal ujian tengah semester ganjil tersebut belum dapat membedakan antara

kemampuan peserta uji kelompok tinggi dan kelompok rendah.

2.3.3. Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia III SMP Negeri 45 anbaru Tahun Ajaran

""‘*"%\“W“‘%

terdapat d uti ] jil mé # ajaran Bahasa
Indonesia kelas lege | an-2020/2021, soal
yang berkates ngat baik sebanya yada butir soal
berkategori ba anyak ! : g 9%). ang berkategori kurang baik

sebanyak

dipilih secara tidak merata”. Dengan demikian, pengecoh dianggap baik bila

jumlah peserta didik yang memilih atau mendekati jumlah ideal.
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BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap butir soal Ujian

Tengah Semester.€ ndonesia kelas VIII

~
1°]
= g
asa Indonesia

= &
— , pada aspek
© O p Y
E- 5 elum terdapat
® 3
- s sedan ﬂrT sulit. soal yang
E E ntuk butir soal
e 5
g E*' kan untuk butir
S
-, = ngan demikian,
gz g

wn
¥ ] _Ef
e
p—
=
E o Mata Pelajaran Bahasa
E jaran 2020/2021, pada Aspek
==
=

Daya Beda dilihat dari segi kelayakan atau tidak soal-soal tersebut banyak yang
daya bedanya berkategori tidak layak. soal yang berkategori layak sebanyak 1
butir soal (4%), Sedangkan pada butir soal berkategori tidak layak sebanyak

24butir soal (96%). Dengan demikian, hipotesis ditolak.

5.1.3 Analisis butir soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 45 Pekanbaru Ajaran 2020/2021, pada Aspek
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Efektivitas Pengecoh dilihat dari segi kelayakan atau tidak soal-soal tersebut
banyak yang efektivitas pengecohnya berfungsi baik. soal yang berkategori sangat
baik sebanyak 21 butir soal (84%), soal yang berkategori baik sebanyak 2 butir

soal (8%), soal yang berkategori kurang baik sebanyak 1 butir soal (4%

1 butir soal (4%).

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, maka saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya antara lain:
5.3.1 Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal harus

terlebih dahulu mencari buku-buku referensi untuk menyusun skripsi
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532

sehingga dapat menyusun skripsi dengan mudah dan sesuai dengan buku
referensi yang digunakan.

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal harus

memahami tentang deskripsi data agar tidak menjadi hambatan dalam
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